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SUARA PENGGEMBALAAN 

Akhir-akhir ini, kita mendengar deru perang antar 
bangsa. Peperangan itu ada kaitannya dengan 
Israel. Dari Firman Tuhan, Yesus berbicara: 
"Tariklah pelajaran dari perumpamaan tentang 

pohon ara: Apabila ranting-rantingnya melembut dan mulai 
bertunas, kamu tahu, bahwa musim panas sudah dekat. 
Demikian juga, jika kamu melihat semuanya ini, ketahuilah, 
bahwa waktunya sudah dekat, sudah di ambang pintu. Aku 
berkata kepadamu: Sesungguhnya angkatan ini tidak akan 
berlalu, sebelum semuanya ini terjadi" (Mat. 24:32-33). Kita 
akan melihat bagaimana Israel menjadi petunjuk penting 
dari akhir zaman.  

Pertama,  
KEMERDEKAAN ISRAEL dan PERANG-PERANG 
DENGAN NEGARA ARAB dan PALESTINA.  
Jika kita membaca dari Mat. 24 di atas, maka pohon ara itu 
melambangkan Israel (Hos. 9:10a). Pohon ara mulai 
bertunas, berbicara Israel merdeka pada tanggal 14 Mei 
1948. Setelah bertunas, musim panas sudah dekat. Musim 
panas bicara ada penderitaan tapi juga ada panen. Sehari 
setelah merdeka, lima negara Arab (Mesir, Yordania, Irak, 
Suriah, Lebanon) menyerang Israel pada tanggal 15 Mei 
1948, disebut Perang Arab-Israel (War of Independence). 
Hasilnya, Israel dapat bertahan, bahkan wilayah diperluas 
lebih dari rencana PBB. Pada bulan Juni 1967, terjadi 
Perang Enam Hari antara Israel yang diserbu sekaligus oleh 
Mesir, Yordania, dan Suriah. Peperangan ini sangat tidak 
seimbang. Namun, secara ajaib, hasil dari peperangan itu, 

Israel dapat merebut Jalur Gaza dan Sinai dari Mesir; Tepi 
Barat dan Yerusalem Timur dari Yordania dan dataran tinggi 
Golan dari Suriah.  

Pada bulan Oktober 1973, di Hari Raya orang Yahudi, Yom 
Kippur, Israel diserang Mesir dan Suriah secara mendadak. 
Perang itu disebut Perang Yom Kippur. Israel berhasil 
menahan dan kemudian melakukan serangan balik. Pada 
thn 1987-1993, terjadi Perang Intifadah-1, yaitu 
pemberontakan massal dari warga Palestina di Tepi Barat 
dan Gaza melawan pendudukan Israel. Thn 2000-2005, 
Perang Intifadah-2. Dilanjutkan konflik dengan Hamas dari 
thn 2006 sampai sekarang. Pada tgl 7 Okt 2023 Hamas 
menyerang Iarael di hari Sabat dan hari libur Yahudi.  

Kedua,  
PERANG ISRAEL DENGAN IRAN.  
Sebelum Revolusi Iran thn 1979, Israel dan Iran punya 
hubungan baik serta kerja sama dalam militer dan ekonomi. 
Namun, setelah 1979, Iran di bawah pimpinan Ayatollah 
Khomeini memutus hubungan dan menolak mengakui 
Israel. Iran mendukung kelompok anti-Israel seperti 
Hizbullah dan Hamas. 

Pada tgl 13 April 2024, Iran menyerang Israel dengan 300 
drone dan Rudal balistik. Pada tgl 19 April 2024, Israel balas 
menyerang ke Isfahan, pusat pembuatan nuklir di Iran. Pada 
tgl 13/6 2025, Israel menyerang fasilitas nuklir serta pusat 
militer dan komunikasi Iran. Nama operasi militer Israel 
adalah “OPERATION RISING LION”. Nama itu diambil dari 



ayat dalam Bilangan  23:24: "Lihat, suatu bangsa, yang 
bangkit seperti singa betina, dan yang berdiri tegak seperti 
singa jantan, yang tidak membaringkan dirinya, sebelum ia 
memakan mangsanya dan meminum darah dari yang mati 
dibunuhnya". Nama itu menggambarkan kebangkitan 
bangsa Israel dengan kekuatan singa yang tidak berhenti 
sebelum mencapai tujuannya.   

Pada tgl 28/2 2026 Israel menyerang Iran. Ayatollah Ali 
Khamenei, pemimpin Iran meninggal bersama para 
pemimpin lainnya. Operasi Israel kali ini diberi nama: 
“OPERATION ROARING LION”. Nama ini diambil dari ayat 
dalam Amos 3:8: "Singa telah mengaum, siapakah yang 
tidak takut? Tuhan ALLAH telah berfirman, siapakah yang 
tidak bernubuat?” Juga ada dalam Hosea 11:10: "Mereka 
akan mengikuti TUHAN, Ia akan mengaum seperti singa; 
sungguh, Ia akan mengaum, maka anak-anak akan datang 
dengan gemetar dari barat". Auman singa adalah suara 
khas yang sangat keras, bisa mencapai 114 desibel, 
terdengar hingga 8 km. Sebagai perbandingan, batasan 
pendengaran manusia sampai 85 desibel. Auman tersebut 
berfungsi sebagai alat komunikasi utama untuk menandai 
wilayah, menunjukkan kekuatan, mengintimidasi pesaing, 
dan memanggil anggota kelompok. Auman ini juga 
d igunakan untuk mengena l i ind iv idu la in dan 
memperingatkan bahaya. Ringkasnya, auman singa adalah 
tanda kuasa, peringatan, dan panggilan yang tidak bisa 
diabaikan.  Israel ingin menunjukkan bukan hanya bangkit, 
tetapi juga bersuara keras untuk menegaskan posisinya 
dalam konflik. 

Dalam perang Israel & Amerika melawan Iran, mengapa 
negara-negara Arab tidak mendukung Iran? 

#1. Gulf Cooperation Council (GCC) dibentuk thn 1981, di 
mana Negara-negara Teluk (Saudi, UEA, Qatar, Bahrain, 
Kuwait, Oman) punya basis militer AS. Tujuannya adalah 
Integrasi dlm ekonomi, sosial, budaya, keamanan. Jika Iran 
memandang AS sebagai musuh, otomatis mereka 
dianggap lawan oleh Iran. 

#2. Abraham Accords (2020), yang ditandatangani dengan 
tujuan normalisasi antara Israel dan negara-negara Arab 
(UEA, Bahrain, Maroko, Sudan).  

#3. Pada tgl 28/2 2026, Iran menyerang negara-negara 
Teluk. Sasarannya ke fasilitas minyak dan pangkalan AS di 
Teluk. Hal ini membuat negara-negara Arab semakin 
waspada. 

Ketiga,  
APA KATA FIRMAN TUHAN?   
Peperangan antar bangsa sebagai tanda kedatangan Yesus 
(Mat. 24:6-7 (BIMK): "Kalian akan mendengar bunyi-bunyi 
pertempuran dan berita-berita peperangan, tetapi jangan 
takut. Sebab hal-hal itu harus terjadi, tetapi itu tidak berarti 
bahwa sudah waktunya kiamat. Bangsa yang satu akan 
berperang melawan bangsa yang lain, dan negara yang 

satu akan menyerang negara yang lain. Di mana-mana akan 
terjadi bahaya kelaparan dan gempa bumi".  

Bangsa-bangsa dunia ini akan dibuat pusing oleh 
Yerusalem (Zakh. 12:2-3): "Sesungguhnya Aku membuat 
Yerusalem menjadi pasu yang menyebabkan segala bangsa 
di sekeliling menjadi pening; juga Yehuda akan mengalami 
kesusahan ketika Yerusalem dikepung. Maka pada waktu itu 
Aku akan membuat Yerusalem menjadi batu untuk diangkat 
bagi segala bangsa. Siapa yang mengangkatnya pastilah 
mendapat luka parah. Segala bangsa di bumi akan 
berkumpul melawannya".  

Peperangan melawan Israel akan meluas. Dalam Yehezkiel 
38-39 dinubuatkan Perang Gog-Magog, di mana Israel akan 
diserang Rusia dan sekutunya: Iran, Lybia, Turki dll. Dalam 
Wahyu 16:12, 16, Israel akan diserang dari segala penjuru 
disebut Perang Harmagedon atau Lembah Yosafat (Yoel 
3:2). Tidak ada yang menolong Israel, hanya Yesus Kristus. 
Tujuan utama Allah izinkan masa kesesakan bangsa Israel 
adalah agar bangsa ini bertobat. Jika orang-orang Yahudi 
menjadi percaya, mereka akan diterima kembali. Saat ini 
sebagian orang Yahudi masih keras kepala, sampai jumlah 
orang-orang bukan Yahudi yang datang kepada Allah 
sudah lengkap. Demikianlah semua orang Yahudi akan 
selamat (Roma 11:23, 25b-26--BIMK).  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, bagian yang harus 
kita lakukan adalah mewaspadai tanda zaman, khususnya 
melalui Israel; jangan masa bodoh. Kita 
harus lebih banyak berjaga dan berdoa 
serta hidup mendekatkan diri pada 
Tuhan dan hal-hal rohani. Mari 
membaca Alkitab setiap hari dan 
bergabunglah dengan komunitas 
rohani agar kita dalat saling 
mengingatkan dan menguatkan. 
Amin, Halleluyah. Ya Tuhan Yesus, 
datanglah.  

In Waiting,  

Agnes Maria. 



Saat ini mata dunia sedang tertuju pada perang antara 
Iran dgn Amerika dan Israel. Banyak orang ketakutan, 
cemas, kuatir, bertanya-tanya bagaimana kelanjutannya 
nanti? Apakah perang segera berakhir ataukah akan 
meluas ke negara-negara lain? 

Kita yang tinggal di Indonesia pasti juga merasakan 
ketakutan yang sama. Apalagi ada berita bahwa BBM 
hanya cukup utk 20 hari saja. Bahkan ada yang ketakutan 
bagaimana kalau nanti ada rudal nyasar ke Indonesia. 
Ketakutan yang kelihatannya cukup konyol. Tapi itu 
semua cukup membuat kita gelisah,takut,kuatir,  

Ketakutan sebenarnya itu hal yang manusiawi.  Namun 
ketakutan seringkali membuat kita tidak bisa berpikir 
jernih. 

Rasa takut memang manusiawi, tetapi sebagai orang 
percaya, kita tidak boleh dikuasai oleh rasa takut itu. 
Mengapa ketakutan tidak boleh menguasai kita? Karena 
Firman Tuhan berkata : Jangan Takut!. Tidak hanya sekali 
saja Tuhan berkata jangan takut, tapi berkali-kali. 

Kita tidak perlu takut dan kuatir dengan kondisi dunia 
saat ini karena Tuhanlah yang menciptakan bumi beserta 
isinya dan Dia yang memegang kendali sepenuhnya.   

Yeremia 10: 12 menuliskan "Tuhanlah yang menjadikan 
bumi dengan kekuatan-Nya, yang menegakkan dunia 
dengan kebijaksanaan-Nya, dan yang membentangkan 
langit dengan akal budi-Nya." 

Semua yang terjadi di bumi ini atas seijinNya  dan dalam 
kendaliNya. Tuhan berjanji akan selalu menyertai kita 
dan memegang tangan kita. Yesaya 41:10 berkata 

"janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau,  
janganlah bimbang, sebab Aku ini Allahmu; Aku akan 
meneguhkan, bahkan akan menolong engkau; Aku akan 
memegang engkau dengan tangan kanan-Ku yang 
membawa kemenangan." 

Dia juga tidak memberikan kita roh ketakutan melainkan 
roh yang membangkitkan kekuatan. "Sebab Allah 
memberikan kepada kita bukan roh ketakutan, 
melainkan roh yang membangkitkan kekuatan, kasih dan 
ketertiban.” (2 Timotius 1:7) 

Tuhan juga menguatkan dan meneguhkan kita. Dia 
selalu berjalan bersama kita dan tidak pernah 
meninggalkan kita. Seperti yang tertulis dalam Ulangan 
31:6 ”Kuatkan dan teguhkanlah hatimu, janganlah takut 
dan jangan gemetar karena mereka, sebab Tuhan, 
Allahmu, Dialah yang berjalan menyertai engkau; Ia 
tidak akan membiarkan engkau dan tidak akan 
meninggalkan engkau.” 

Saudaraku meski berita akhir-akhir ini cukup menjadi 
alasan untuk kita takut, sebagai orang percaya, jangan 
biarkan ketakutan menguasai hidup kita. Berlindunglah 
pada FirmanNya. Serahkan semua ketakutanmu, semua 
kekuatiranmu kepada Tuhan. Mari kita terus nggandol 
Gusti Yesus apapun yang terjadi. 

Amin. Tuhan Yesus memberkati. 

UPDATE



The Christian life is not merely about outward behavior; it is 
primarily about the transformation of the inner life. The 
battlefield of faith is often the mind. Our thoughts shape our 
attitudes, decisions, and ultimately our spiritual direction. This is 
why the apostle Paul emphasizes the renewal of the mind in 
Romans 12:1–2. He writes, “Do not be conformed to this world, 
but be transformed by the renewing of your mind.” 

The word “transformed” in this passage comes from the Greek 
word metamorphoō, meaning a complete inward change that 
eventually becomes visible outwardly. It is the same word used 
to describe the transfiguration of Christ. This transformation 
does not happen automatically; it requires deliberate surrender 
to God. 

In a world filled with noise, opinions, and endless influences, 
surrendering our mind to God becomes one of the greatest 
spiritual challenges. Yet when our minds are aligned with God’s 
thoughts, we begin to experience clarity, peace, and the ability 
to discern His will. Scripture provides us with practical steps on 
how we can surrender our minds to God. 

First, Present Our Minds as a Living Sacrifice 
Romans 12:1 

Paul begins with a powerful call: “Therefore, I urge you, 
brothers and sisters, in view of God’s mercy, to present your 
bodies as a living sacrifice, holy and pleasing to God—this is 
your true and proper worship.” 

Surrender begins with a conscious decision. In the Old 
Testament, sacrifices were placed on the altar as an offering to 
God. However, Paul introduces a different concept—a living 
sacrifice. Instead of a one-time offering, this sacrifice is 
continual. Every day we place our thoughts, desires, and plans 
before God. 

The mind is often the last area believers surrender. We may 
give God our worship, our service, or even our resources, but 
still hold tightly to our own way of thinking. Pride, personal 
preferences, and worldly reasoning often resist God’s authority. 

Yet true worship is not only expressed through songs or 
prayers; it is demonstrated when we submit our thinking to 
God’s truth. When we surrender our mind to God, we 
acknowledge that His wisdom is higher than our understanding. 

Practically, this means beginning each day with a posture of 
surrender. Through prayer we invite God to govern our 
thoughts, attitudes, and decisions. Instead of asking God to 
bless our plans, we learn to seek His direction first. 

Secondly, Reject the Patterns of the World 
Romans 12:2 

Paul continues with a warning: “Do not be conformed to this 
world.” 

The Greek word translated “conformed” is syschēmatizō, which 
means to be molded according to an external pattern. The 

ENGLISH DEVOTION

Surrendering the Mind to God 
(Roman 12:1-2)



world constantly tries to shape our thinking—through culture, 
media, social pressure, and popular opinion. 

One of the greatest challenges in surrendering the mind to God 
is recognizing how subtly the world influences us. Without 
realizing it, our values, ambitions, and perspectives can slowly 
align with worldly standards rather than biblical truth. 

Scripture repeatedly reminds believers to guard their thoughts. 
“For those who live according to the flesh set their minds on 
the things of the flesh, but those who live according to the 
Spirit set their minds on the things of the Spirit” (Romans 8:5). 

Rejecting worldly patterns does not mean isolating ourselves 
from society, but it does mean refusing to adopt its mindset. 
The world often promotes self-exaltation, material success, and 
instant gratification. God, however, calls His people to humility, 
holiness, and eternal perspective. 

In practical terms, surrendering our mind requires intentional 
discipline. We must evaluate what we allow to influence our 
thinking—what we read, watch, listen to, and meditate upon. 
When we intentionally fill our minds with God’s Word, the grip 
of worldly thinking gradually weakens. 

Thirdly, Renew the Mind Through God’s Word 
Romans 12:2; Psalm 119:11 

Paul explains the path to transformation: “Be transformed by 
the renewing of your mind.” 

Renewal is not a one-time event but a continuous process. The 
mind must be regularly refreshed by truth. Just as the body 
requires daily nourishment, the mind requires spiritual 
nourishment through Scripture. 

The Word of God reshapes our thinking. It corrects our 
assumptions, reveals God’s perspective, and aligns our values 
with His kingdom. The psalmist declares, “I have hidden Your 
word in my heart that I might not sin against You” (Psalm 
119:11). 

Many believers struggle with negative thoughts, anxiety, and 
confusion because their minds are filled with conflicting voices. 
The Word of God acts as a stabilizing anchor. It reminds us who 
God is, who we are in Christ, and what truly matters. 

Practically, renewing the mind involves consistent meditation on 
Scripture. Reading the Bible is important, but meditation allows 
God’s truth to penetrate deeper into our thinking. When we 
repeatedly reflect on God’s promises, our perspectives begin to 
shift. 

Over time, the Word becomes the lens through which we 
interpret life. 

Lastly, Develop the Mind of Christ 
1 Corinthians 2:16; Philippians 2:5 

The ultimate goal of surrendering our mind is to develop the 
mind of Christ. Paul boldly declares, “But we have the mind of 
Christ” (1 Corinthians 2:16). 

To have the mind of Christ means to adopt His attitudes, 
priorities, and perspective. Christ’s thinking was marked by 
humility, obedience, compassion, and unwavering trust in the 
Father. 

Paul encourages believers, “Let this mind be in you which was 
also in Christ Jesus” (Philippians 2:5). 

One of the greatest benefits of surrendering our mind to God is 
the ability to discern His will. Romans 12:2 promises that when 
our minds are renewed, we will be able to test and approve 
“what God’s will is—His good, pleasing and perfect will.” 

A surrendered mind brings clarity. Instead of being 
overwhelmed by confusion or indecision, believers begin to 
perceive situations through God’s wisdom. 

Practically, developing the mind of Christ requires humility. We 
must continually ask God to shape our reactions, our attitudes 
toward others, and our understanding of life’s circumstances. As 
we yield our thoughts to Him, our responses begin to reflect 
Christ’s character. 

Conclusion 

Surrendering the mind to God is one of the most profound acts 
of spiritual devotion. It involves presenting ourselves as a living 
sacrifice, rejecting the patterns of the world, renewing our 
minds through God’s Word, and developing the mind of Christ. 

This journey is not always easy. The mind is often influenced by 
fear, pride, and worldly pressures. Yet when we choose to 
submit our thoughts to God, transformation begins to take 
place. 

Gradually, our thinking aligns with God’s truth. Our decisions 
become guided by His wisdom. Our hearts grow in peace 
because we see life from heaven’s perspective. 

Ultimately, the surrendered mind leads to a transformed life. 
And when our minds are fully yielded to God, we discover the 
beauty of walking in His good, pleasing, and perfect will. 

God Bless you, 

His Angel. 
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